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A. IDENTITAS USULAN
	Judul PkM
	From Records to Growth: Penguatan Kapabilitas Akuntansi Digital menuju UMKM Cerdas Data di Gorontalo

	Ketua Tim
	Nama: Zubaidah Rahman
NIDN: 0912097802
Program Studi/Fakultas: Akuntansi / Fakultas Ekonomi dan Bisnis

	Anggota Tim
	1. Wahyudin Hasan, SE., M.Ak
2. Nikma Bilondatu, SE., M.Ak
3. Mohamad Abdul Radjak Masjhur. S.Ak.,M.Ak

	Mahasiswa yang terlibat (jika ada)
	1. Nayla Abdulllah
2. Puja Basri

	Mitra/Kelompok Sasaran
	

	Lokasi PkM
	Gorontalo; lokasi spesifik disesuaikan dengan mitra terpilih

	Lama Pelaksanaan
	6 bulan

	Dana yang Diusulkan
	Rp15.000.000



B. KESESUAIAN DENGAN RENSTRA PENELITIAN DAN PkM
	Bidang/Rumpun Unggulan PkM
	☒ Ekonomi & UMKM    ☒ Teknologi & Digitalisasi

	Tema
	Penguatan kapasitas dan kemandirian UMKM berbasis digitalisasi dan literasi keuangan

	Subtema
	Akuntansi digital, pencatatan keuangan, literasi data usaha, dan pengambilan keputusan berbasis informasi

	Tahap dalam Roadmap PkM
	☒ Intervensi/Pemberdayaan    ☒ Penguatan Kapasitas

	Keterkaitan dengan Kebutuhan/Permasalahan Masyarakat
	UMKM membutuhkan pencatatan transaksi yang tertib, pemisahan keuangan usaha-pribadi, kemampuan membaca informasi keuangan, dan penggunaan data sederhana untuk keputusan usaha.

	Keterkaitan dengan Potensi/Permasalahan Gorontalo
	Penguatan UMKM menjadi bagian penting dari ekonomi daerah; transformasi digital perlu diikuti kemampuan menghasilkan dan menggunakan informasi keuangan yang andal.

	Keterkaitan dengan SDGs (jika relevan)
	SDG 8 Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi; SDG 9 Industri, Inovasi dan Infrastruktur; SDG 10 Berkurangnya Kesenjangan.

	Keterkaitan dengan Penelitian
	☒ Penerapan hasil penelitian lain / pengetahuan ilmiah mutakhir tentang digital accounting capability, financial literacy, dan data-driven decision making.

	Keterkaitan Program Unggulan
	☒ Program lainnya: Penguatan UMKM dan transformasi digital berbasis Renstra PkM 2026–2030.



C. RINGKASAN
Transformasi digital UMKM tidak cukup berhenti pada adopsi aplikasi atau kanal pembayaran. Tantangan yang lebih mendasar adalah kemampuan pelaku usaha menghasilkan catatan transaksi yang tertib, mengubah catatan menjadi informasi, serta menggunakan informasi tersebut untuk keputusan. Program From Records to Growth dirancang untuk memperkuat kapabilitas akuntansi digital 20–30 UMKM di Gorontalo melalui baseline, pelatihan, praktik pencatatan, klinik usaha, mentoring, dan evaluasi. Intervensi mencakup pemisahan keuangan usaha dan pribadi, pencatatan penjualan dan biaya, rekap kas, perhitungan laba sederhana, pembacaan indikator usaha, serta penggunaan informasi untuk keputusan harga, stok, biaya, produk, promosi, dan modal kerja. Evaluasi menggunakan one-group pretest-posttest yang diperkaya checklist implementasi, audit contoh catatan, dan decision log. Outcome utama adalah peningkatan Digital Accounting Capability, Financial Data Literacy, dan Data-Driven Decision Capability. Target akhir: minimal 80% peserta mampu melakukan pencatatan dasar secara mandiri, minimal 75% mampu membaca sedikitnya tiga informasi usaha, dan minimal 70% menggunakan informasi untuk sedikitnya dua keputusan usaha. Luaran berupa artikel ilmiah PkM siap submit, modul From Records to Growth/SMART Records, template pencatatan digital, dokumentasi, dan model pendampingan yang dapat direplikasi. Program tidak menjanjikan kenaikan omzet sebagai dampak pasti dalam enam bulan; perubahan penjualan hanya menjadi indikator tambahan bila dapat diverifikasi.
Kata Kunci: UMKM; akuntansi digital; cerdas data; literasi data keuangan; pengambilan keputusan.
D. KONDISI DAN PERMASALAHAN MITRA/MASYARAKAT
UMKM merupakan penggerak penting aktivitas ekonomi daerah, tetapi kualitas pengelolaan usaha tidak selalu berkembang secepat adopsi teknologi digital. Dalam praktik, keputusan mengenai harga, stok, biaya, produk, dan modal kerja masih dapat bergantung pada ingatan atau intuisi ketika transaksi tidak dicatat secara konsisten. Dari perspektif akuntansi, persoalan tersebut menunjukkan kesenjangan antara recording, information, dan decision: transaksi terjadi, tetapi belum seluruhnya berubah menjadi informasi yang dapat digunakan untuk mengelola usaha.
Kebijakan nasional semakin menekankan pemberdayaan UMKM dan penguatan kualitas penggunaan layanan keuangan. PP Nomor 7 Tahun 2021 memberikan kerangka kemudahan, pelindungan, dan pemberdayaan koperasi dan UMKM. RPJMN 2025–2029 dan RPJPN 2025–2045 menempatkan penguatan ekonomi produktif, inklusi, dan transformasi sebagai bagian dari agenda pembangunan. Pada 2026, hasil SNLIK OJK–LPS–BPS menunjukkan literasi keuangan nasional 69,57% dan inklusi keuangan 93,61%. Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa akses layanan keuangan perlu diikuti kemampuan memahami dan memanfaatkan informasi keuangan secara lebih baik.
Bank Indonesia melalui SIAPIK mendorong pencatatan informasi keuangan UMKM agar transaksi dapat dirangkum menjadi laporan yang lebih tertib dan membantu mengurangi asimetri informasi dengan lembaga keuangan. Dalam konteks program ini, aplikasi bukan tujuan akhir. Fokus pendampingan adalah kapabilitas: peserta mampu mencatat, membaca, menjelaskan, dan menggunakan informasi keuangan untuk keputusan usaha. Konsep UMKM Cerdas Data didefinisikan sebagai UMKM yang mampu menghasilkan, mengelola, membaca, dan memanfaatkan data transaksi serta keuangan sederhana sebagai dasar keputusan.
Mitra dan lokasi spesifik akan ditetapkan melalui koordinasi awal. Karena baseline faktual belum tersedia, proposal tidak mengarang persentase kondisi awal. Bulan pertama digunakan untuk memverifikasi kondisi peserta melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan pemeriksaan contoh catatan. Permasalahan prioritas yang akan diverifikasi meliputi: pencatatan transaksi yang belum konsisten; bercampurnya keuangan usaha dan pribadi; catatan yang belum direkap menjadi informasi; keterbatasan kemampuan membaca penjualan, biaya, kas, dan laba; serta keputusan usaha yang belum merujuk pada bukti data.
	Masalah Prioritas
	Indikator Baseline
	Risiko
	Solusi

	Pencatatan transaksi belum konsisten
	Catatan harian/rekap tidak rutin
	Informasi kas dan laba tidak andal
	Template digital sederhana + praktik

	Keuangan usaha-pribadi bercampur
	Kas rumah tangga dan usaha tidak dipisah
	Kinerja usaha sulit dibaca
	Pemisahan kas + klasifikasi transaksi

	Catatan belum menjadi informasi
	Ada catatan tetapi tidak direkap/dibaca
	Keputusan tetap intuitif
	Rekap dan dashboard sederhana

	Literasi data keuangan terbatas
	Sulit menjelaskan penjualan, biaya, kas, laba
	Kontrol biaya/perencanaan lemah
	Klinik membaca informasi

	Keputusan belum berbasis bukti
	Harga/stok/produk tanpa rujukan data
	Keputusan kurang tepat
	Decision log berbasis data



E. POSISI PROGRAM DALAM ROADMAP PkM
	Komponen
	Posisi Program

	Kegiatan/pendampingan sebelumnya (jika ada)
	Baseline program akan memetakan pengalaman pendampingan sebelumnya pada mitra; tidak diasumsikan sebelum verifikasi.

	Posisi PkM tahun ini
	2026: Digital Accounting Foundation – tahap Intervensi/Pemberdayaan dan Penguatan Kapasitas.

	Perubahan yang ingin dicapai tahun ini
	Pencatatan lebih tertib; meningkatnya kemampuan membaca informasi keuangan; mulai digunakannya data untuk keputusan usaha.

	Arah keberlanjutan setelah program
	2027 Data-Driven UMKM; 2028 Financial Footprint & Bankability; 2029 Scale-Up Capability; 2030 Replication & Sustainability.



F. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan
Meningkatkan kapabilitas akuntansi digital pelaku UMKM dalam mencatat, mengklasifikasikan, dan merangkum transaksi usaha secara sederhana dan konsisten.
Meningkatkan financial data literacy, terutama kemampuan membaca penjualan, biaya, kas, dan laba sederhana.
Mendorong penggunaan informasi akuntansi sebagai dasar keputusan harga, biaya, stok, produk, promosi, dan modal kerja.
Menghasilkan model pendampingan From Records to Growth yang terukur, praktis, dan dapat direplikasi.
Menghasilkan artikel ilmiah PkM berbasis data evaluasi program.
2. Manfaat
Bagi mitra, program memberikan alat kerja dan keterampilan yang langsung dapat digunakan dalam pengelolaan usaha. Bagi Program Studi Akuntansi dan Universitas Gorontalo, kegiatan menjadi bentuk hilirisasi ilmu akuntansi serta penguatan keterkaitan pendidikan, penelitian, dan pengabdian. Bagi mahasiswa, program menyediakan pengalaman belajar kontekstual dalam pencatatan, analisis data sederhana, komunikasi profesional, dan evaluasi program. Bagi pemerintah/komunitas, program menawarkan model pendampingan skala kecil yang dapat direplikasi setelah efektivitasnya dinilai.
G. SOLUSI DAN METODE PELAKSANAAN
Program menggunakan pendekatan participatory capacity building dengan desain evaluasi one-group pretest-posttest. Desain ini dipilih karena mudah dipahami, realistis untuk PkM, dan memungkinkan perubahan kemampuan sebelum-sesudah didokumentasikan. Hasil tidak ditafsirkan sebagai kausalitas eksperimental murni karena tidak menggunakan kelompok kontrol. Desain evaluasi: O1 (baseline/pretest) → X (pelatihan + praktik + mentoring) → O2 (posttest) → M (monitoring implementasi).
Sasaran adalah 20–30 UMKM aktif di Gorontalo dengan kriteria usaha berjalan minimal enam bulan, pemilik/pengelola terlibat langsung dalam transaksi, bersedia mengikuti rangkaian kegiatan, memiliki telepon pintar atau akses perangkat sederhana, serta bersedia menunjukkan contoh catatan/transaksi terbatas untuk tujuan pendampingan. Data sensitif tidak dipublikasikan secara individual.
	Tahap
	Aktivitas Utama
	Output Langsung

	1. Persiapan & baseline
	Koordinasi, profil usaha, pretest, audit pencatatan, kebutuhan belajar
	Database baseline

	2. Record it
	Pemisahan keuangan, bukti transaksi, kas masuk-keluar, penjualan, biaya
	Template catatan aktif

	3. Read it
	Rekap, laba sederhana, kas, biaya, tren penjualan
	Ringkasan informasi usaha

	4. Decide it
	Latihan keputusan harga, stok, biaya, produk, promosi, modal kerja
	Decision log

	5. Mentor it
	Klinik kelompok/individual, koreksi catatan, penyelesaian kendala
	Penerapan konsisten

	6. Evaluate it
	Posttest, audit catatan, checklist, wawancara singkat
	Outcome + bahan artikel



Perangkat pendampingan terdiri atas modul From Records to Growth/SMART Records, template spreadsheet sederhana, checklist pemisahan keuangan dan kelengkapan pencatatan, lembar ringkasan usaha, serta Decision Log. Mitra berperan dalam mobilisasi peserta, penjadwalan, penyediaan ruang, penyampaian kebutuhan aktual, dan keberlanjutan praktik. Mahasiswa membantu baseline, fasilitasi praktik, digitalisasi template, dokumentasi, monitoring, dan pengolahan data di bawah supervisi dosen.
Evaluasi mencakup Digital Accounting Capability, Financial Data Literacy, Data-Driven Decision Capability, dan konsistensi implementasi. Skor pretest-posttest dianalisis secara deskriptif. Jika distribusi selisih skor memenuhi asumsi normalitas digunakan paired-samples t-test; jika tidak, Wilcoxon signed-rank test. Perubahan indikator biner dapat dianalisis dengan McNemar bila jumlah observasi memadai. Effect size dilaporkan agar artikel tidak hanya bergantung pada signifikansi statistik. Checklist, catatan, dan decision log digunakan untuk triangulasi.
H. TARGET OUTPUT, OUTCOME, DAN DAMPAK
	Tingkat
	Target
	Indikator Ukur
	Kondisi Awal/Baseline
	Target Akhir

	Output
	Peserta mengikuti pelatihan dan praktik
	Daftar hadir + dokumentasi
	Diverifikasi Bln 1
	≥20 UMKM

	Output
	Modul, template, decision log tersedia
	Dokumen final
	Belum tersedia sebagai paket program
	1 paket

	Outcome
	Pencatatan dasar mandiri
	Audit catatan/checklist
	Diukur baseline
	≥80% peserta

	Outcome
	Membaca ≥3 informasi usaha
	Posttest/lembar kasus
	Diukur baseline
	≥75% peserta

	Outcome
	Menggunakan informasi untuk ≥2 keputusan
	Decision log/wawancara
	Diukur baseline
	≥70% peserta

	Outcome
	Skor kapabilitas meningkat
	Pretest-posttest + effect size
	Skor baseline
	Arah perubahan positif

	Dampak/Potensi Dampak
	Pengelolaan usaha lebih tertib, adaptif, siap berkembang
	Monitoring/follow-up
	Belum diklaim
	Potensi dampak; tidak dijamin dalam 6 bulan



I. TARGET LUARAN
	Jenis Luaran
	Target
	Status yang Ditargetkan
	Keterangan

	Peningkatan kapasitas/keberdayaan mitra
	☒
	☒ Terukur
	Digital Accounting Capability, FDL, DDC

	Produk/teknologi/model/metode yang diterapkan
	☒
	☒ Diterapkan  ☒ Diuji/Dievaluasi
	Model From Records to Growth

	Modul/panduan/media edukasi
	☒
	☒ Tersusun  ☒ Digunakan
	Modul SMART Records

	Publikasi media/massa
	☒
	☒ Terbit
	Website/media institusi

	Artikel ilmiah/prosiding
	☒
	☒ Submitted
	Jurnal PkM sesuai scope setelah data tersedia

	HKI/Hak Cipta
	☐
	Opsional
	Diajukan bila memenuhi kelayakan

	Video/dokumentasi kegiatan
	☒
	☒ Tersedia
	Dokumentasi kegiatan

	Luaran lainnya
	☒
	Template digital
	Spreadsheet pencatatan + decision log



J. MITRA, KOLABORASI, DAN KETERLIBATAN MAHASISWA
	Nama/jenis mitra atau kelompok sasaran
	Kelompok UMKM aktif di Gorontalo; nama kelompok ditetapkan melalui koordinasi dan surat kesediaan.

	Peran mitra dalam program
	Mobilisasi peserta, penjadwalan, ruang kegiatan, identifikasi kebutuhan, focal point keberlanjutan.

	Kontribusi mitra (jika ada)
	Waktu, tempat, data minimum untuk pendampingan, dan komitmen praktik.

	Program studi/disiplin lain yang terlibat (jika ada)
	Dapat melibatkan bidang manajemen/teknologi informasi sesuai kebutuhan; ditetapkan setelah tim final.

	Peran mahasiswa
	Baseline, fasilitasi praktik, digitalisasi template, dokumentasi, monitoring, pengolahan data di bawah supervisi.

	Potensi integrasi dengan pembelajaran/KKP
	Kasus pencatatan UMKM, analisis informasi keuangan sederhana, pembelajaran berbasis pengalaman, dan KKP bila relevan.



K. RENCANA KEBERLANJUTAN
Keberlanjutan dibangun melalui penggunaan template yang sederhana, penetapan focal point mitra, monitoring pascapelatihan, serta penyimpanan modul dan contoh pencatatan yang dapat digunakan ulang. Peserta yang menunjukkan konsistensi dapat menjadi peer mentor pada kegiatan berikutnya. Roadmap diarahkan dari Digital Accounting Foundation (2026), Data-Driven UMKM (2027), Financial Footprint & Bankability (2028), Scale-Up Capability (2029), hingga Replication & Sustainability (2030). Tahap berikutnya hanya dilanjutkan apabila evaluasi menunjukkan kebutuhan dan kesiapan mitra. Program tidak menjanjikan akses kredit; kesiapan pembiayaan diposisikan sebagai arah pengembangan setelah kualitas catatan dan informasi usaha memadai.
L. JADWAL PELAKSANAAN
	No.
	Kegiatan
	Bln 1
	Bln 2
	Bln 3
	Bln 4
	Bln 5
	Bln 6

	1
	Persiapan & baseline
	✓
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan/intervensi
	
	✓
	✓
	
	
	

	3
	Pendampingan
	
	
	✓
	✓
	✓
	

	4
	Evaluasi outcome & luaran
	
	
	
	
	✓
	✓

	5
	Pelaporan
	
	
	
	
	
	✓



M. RENCANA ANGGARAN
	No.
	Komponen
	Jumlah (Rp)

	1
	Bahan/keperluan kegiatan
	2.250.000

	2
	Pelaksanaan/pemberdayaan/pendampingan
	4.000.000

	3
	Transportasi/perjalanan
	3.000.000

	4
	Alat/teknologi/penunjang sesuai kebutuhan
	2.000.000

	5
	Luaran/dokumentasi/publikasi
	3.750.000

	
	TOTAL
	15.000.000



Catatan: rincian dan nomenklatur anggaran disesuaikan kembali dengan standar biaya, komponen yang diperkenankan, dan ketentuan LP3M Universitas Gorontalo pada saat pengajuan final.
N. DAFTAR PUSTAKA
Bank Indonesia. (2026). Karya Kreatif Indonesia 2026: Inovasi Digital Kunci UMKM Naik Kelas. https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/sp_2816726.aspx
Bank Indonesia. (2026). Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan (SIAPIK). https://www.bi.go.id/id/umkm/siapik/Pages/default.aspx
Badan Pusat Statistik Provinsi Gorontalo. (2026). Ekonomi Gorontalo Triwulan II-2026 tumbuh 6,20 persen (y-on-y). https://gorontalo.bps.go.id/
Otoritas Jasa Keuangan, Lembaga Penjamin Simpanan, & Badan Pusat Statistik. (2026). Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2026. https://ojk.go.id/
Republik Indonesia. (2021). Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. https://peraturan.bpk.go.id/Details/161837/pp-no-7-tahun-2021
Republik Indonesia. (2024). Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025–2045. https://peraturan.bpk.go.id/
Republik Indonesia. (2025). Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025–2029. https://peraturan.bpk.go.id/

O. PERNYATAAN KETUA TIM
Saya menyatakan bahwa proposal PkM ini disusun sesuai dengan ketentuan Hibah PkM Internal dan bersedia melaksanakan program serta memenuhi target output, outcome, dan luaran yang ditetapkan.
[image: ]
Gorontalo,    September 2026
Ketua Tim,




Zubaidah Rahman
NIDN 0912097802
LAMPIRAN PENDUKUNG: INSTRUMEN BASELINE DAN POSTTEST RINGKAS
	No.
	Pernyataan/Indikator
	Skala/Bukti

	1
	Memisahkan uang usaha dan pribadi
	

	2
	Mencatat penjualan secara rutin
	

	3
	Mencatat biaya usaha secara rutin
	

	4
	Dapat menghitung laba sederhana
	

	5
	Mengetahui posisi kas usaha
	

	6
	Mengetahui produk terlaris berdasarkan catatan
	

	7
	Menggunakan data biaya untuk meninjau harga
	

	8
	Menggunakan data penjualan untuk stok/produk
	

	9
	Membuat rekap mingguan/bulanan
	

	10
	Menjelaskan perubahan kondisi usaha dari catatan
	



Catatan finalisasi: lengkapi nama anggota tim, mahasiswa, mitra, lokasi spesifik, dan surat kesediaan mitra; lakukan baseline sebelum mengisi angka kondisi awal; sesuaikan RAB dengan pedoman biaya LP3M terbaru; dan pilih jurnal tujuan setelah data tersedia agar struktur artikel mengikuti author guidelines jurnal.
Template Proposal PkM Internal Berbasis Renstra Penelitian dan PkM 2026–2030
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